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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk untuk menganalisa pengaruh dari internalisasi penggambaran media
mengenai bentuk tubuh ideal terhadap drive for thinness. Artikel-artikel sebelumnya langsung
menghubungkan eksposur media massa dengan ketidakpuasan bentuk tubuh dan menghasilkan effect
size kecil. Meta analisis ini melihat dimensi kognitif yang berpengaruh pada body image dan
menggunakan variabel internalisasi bentuk tubuh ideal dari media massa untuk melihat besaran effect
size pada perilaku drive for thinness. Artikel-artikel yang menjadi bahan penelitian diambil dari pangkalan
data ScienceDirect, Psychnet, Springer, Willey Library, Frontiers in Psychology, dan Sage Journals.
Penyaringan menghasilkan 16 artikel ilmiah untuk dianalisa. Hasil meta analisis dari 16 studi dengan
total responden sebanyak 5,042 orang menunjukkan medium effect size (r = 0.5), yang berarti
internalisasi bentuk tubuh ideal dari paparan media massa hanya berpengaruh pada perilaku drive for
thinness pada skala sedang. Heterogenitas data tinggi dan tidak ada bias publikasi. Dapat disimpulkan
bahwa proses internalisasi bentuk tubuh ideal pada media bukan satu-satunya faktor yang berpengaruh
pada drive for thinness. Gender, latar belakang budaya, usia, dan faktor internal seperti konsep diri dan
conformity juga turut berpengaruh pada drive for thinness.

Kata Kunci: Citra Tubuh; Internalisasi; Media; Kecenderungan Kurus

Abstract

The purpose of this article is to analyze the impact of internalizing ideal body portrayed by media to drive
for thinness. Previous researches directly estimate effect size of mass media exposure to body dissatisfaction
with the result of small effect size. This meta-analysis considers cognitive dimension in body image
evaluation which individuals do, and thus taking ideal body internalization after mass media exposure as
one of the variables and analyze the effect size of this variable to drive for thinness. The articles used in this
research are taken from ScienceDirect, Psychnet, Springer, Willey Library, Frontiers in Psychology, and Sage
Journals database. Several inclusion and exclusion criteria were applied, resulting in 16 articles to be
analyzed further. From 16 studies with the total of 5,042 participants, it was found that internalization of
ideal body shape affected by mass media contributes medium effect size (r = 0.5) to drive for thinness, which
means internalization of ideal body image from mass media only affect drive for thinness moderately. The
data used heterogene with no publication bias. It can be concluded that internalization of ideal body image
from media is not the only factor which causes drive for thinness. Gender, cultural background, age, and
internal factors like self-concept and conformity also contribute to the development of drive for thinness
within individuals.
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PENDAHULUAN

Tidak realistisnya penggambaran bentuk tubuh ideal pada media massa mendorong
timbulnya ketidakpuasan pada kondisi tubuh seseorang. Hal tersebut kemudian memicu
depressive mood, harga diri yang rendah, dan perilaku eating disorder (Paxton, Neumark-Sztainer,
Hannan, & Eisenberg, 2006). Drive for thinness menunjukkan adanya dorongan yang besar untuk
mempertahankan kondisi tubuh agar tetap kurus dan merupakan salah satu indikasi dari eating
disorder, yaitu anorexia nervosa maupun bulimia nervosa (Ozgen, L. & Kisac 1., 2009).

Sebanyak 0.8% dari remaja dan dewasa muda di Jerman mengalami permasalahan eating
disorder (Nagl et al. 2016). Penelitian pada 3,043 remaja berusia 11-20 di Kanada menemukan
bahwa 3.7% dari subjek memenuhi kriteria eating disorder (Flament et al.,, 2015). Studi pada
remaja di Austria yang berusia 10-18 tahun menunjukkan bahwa tingkat eating disorder
mencapai 0.64% pada remaja laki-laki dan 5.47% pada remaja perempuan (Wagner et al. 2017).

Di dalam klasifikasi DSM-5, eating disorder terbagi menjadi tiga jenis, yaitu anorexia nervosa,
bulimia nervosa, dan binge eating disorder (Galmiche et al. 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
World Health Organization Mental Survey Study terhadap populasi dewasa dari 14 negara dan 4
kontinen menemukan bahwa tingkat bulimia nervosa dan binge eating disorder adalah 0.5%-1%
untuk bulimia nervosa dan 1.1%-2.6% untuk binge eating disorder (Kessler et al, 2013).
Sementara, pada penelitian yang meibatkan 21,425 responden usia dewasa di enam negara di
Eropa (Belgia, Perancis, Jerman, Italia, Belanda, dan Spanyol) menemukan bahwa tingkat anorexia
nervosa mencapai 0.48% (Preti et al,, 2009). Kecenderungan tingkat eating disorder maupun drive
for thinness pada wanita lebih tinggi dibandingkan pada kalangan laki-laki (Wagner et al. 2017;
Yean, et al,, 2013; Morison & Sheahan, 2009).

Meskipun dari segi persentase terbilang rendah, dampak yang ditimbulkan eating disorder
tidak bisa dianggap sepele. Dibandingkan dengan remaja yang tidak mengalami eating disorder,
remaja yang terindikasi dengan kriteria eating disorder mengonsumsi 20-40% lebih banyak zat
terlarang seperti alcohol, cannabis, dan tembakau secara rutin (Mann et al., 2014). Eating disorder
juga merupakan gangguan yang terbilang berpengaruh tinggi pada risiko kematian karena
relasinya yang kuat dengan percobaan bunuh diri (Arcelus et al., 2011; Swanson et al,, 2011;
Mandelli et al., 2019). Gangguan mood dan kecemasan umum ditemukan pada seseorang yang
mengalami eating disorder dengan persentase 43.1% dan 53.3% (Swanson et al. 2011; Ulfvebrand
et al.,, 2015). Binge eating disorder pada remaja juga dapat memprediksi dampak negatif yang
muncul, seperti obesitas, social impairment, gejala-gejala depresi, kecemasan, emotional distress,
penggunaan zat terlarang, bunuh diri, deliberate self-harm, dan kualitas hidup yang rendah
(Marzilli, Cimino, & Cerniglia, 2018).

Salah satu penyebab utama dari eating disorder adalah ketidakpuasan terhadap bentuk
tubuh. Hal ini terjadi karena penggambaran bentuk tubuh atau penampilan ideal di media yang
tidak realistis untuk dicapai, seperti menyejajarkan kecantikan ideal dengan bentuk tubuh yang
kurus dan menjadi tekanan tersendiri yang diciptakan oleh lingkungan sosial budaya terhadap
seseorang (Bakalar et al. 2015; Rodgers, Chabrol & Paxton, 2011). Internalisasi terhadap bentuk
tubuh ideal ini dapat memicu terjadinya eating disorder dan drive for thinness karena membuat
seseorang membandingkan diri dengan gambaran ideal tersebut dan menimbulkan keinginan
untuk diterima dan tampil menarik dengan memiliki bentuk tubuh yang dianggap sesuai dengan
pandangan kelompok sosial tertentu, baik bagi pria maupun wanita (Rodgers, Chabrol & Paxton,
2011; Holland & Tiggemann, 2016).

Hausenblas et al (2014) melakukan meta analisis terhadap penelitian-penelitian
eksperimental dan dari hasil analisa terhadap kelompok eksperimental di dalam penelitian-
penelitian tersebut, angka effect size paparan media massa terhadap ketidakpuasan bentuk tubuh
berada pada kategori kecil (d = 0.03). Meta analisis lainnya yang dilakukan Rodgers et al (2016)
menguji pengaruh media massa berupa situs yang mendukung perilaku-perilaku gangguan
makan sebagai gaya hidup menunjukkan effect size dengan angka kecil (d = 0.41). Mingoia et al
(2017) melakukan meta analisis mengenai pengaruh penggunaan social networking service
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dengan konten-konten yang menunjukkan bentuk tubuh maupun penampilan, effect size yang
dihasilkan terhadap internalisasi bentuk tubuh ideal yang kurus adalah kecil (d = 0.21). Meta
analisis Saiphoo & Vahedi (2019) menunjukkan hasil yang serupa untuk effect size penggunaan
media sosial dan body image disturbance, angka yang dihasilkan untuk overall effect size tergolong
pada kategori kecil (r = 0.169). Namun, setelah analisa terhadap moderator pada penelitian-
penelitan tersebut, dimensi kognitif dan perilaku dari penilaian diri terhadap body image
merupakan moderator yang signifikan sehingga angka effect size menjadi lebih tinggi (r = 0.232,
r = 0.213). Temuan ini berarti bahwa eksposur media sosial tidak secara langsung berpengaruh
kepada penggambaran seseorang terhadap body image dirinya secara global, namun terlebih
dahulu mempengaruhi dimensi-dimensi tertentu, dalam hal ini kognitif dan perilaku, lalu pada
akhirnya berdampak pada penilaian body image secara keseluruhan. Dimensi kognitif merupakan
pandangan individu terhadap bentuk tubuhnya dan dimensi perilaku merupakan tindakan-
tindakan yang individu lakukan sejalan dengan pandangannya terhadap bentuk tubuhnya atau
yang individu tersebut anggap sebagai bentuk tubuh ideal.

Penelitian oleh Saiphoo & Vahedi (2019) menghasilkan kesimpulan baru terhadap efek
media massa pada perilaku gangguan makan, yaitu bahwa terdapat pengaruh tidak langsung dari
sisi kognitif dan perilaku yang berkaitan dengan penilaian body image. Oleh karena itu, penelitian
ini mencoba melakukan meta analisis dengan mengambil dimensi kognitif, yaitu internalisasi
bentuk tubuh ideal dari media massa dan melihat besaran effect size dari variabel tersebut
terhadap munculnya drive for thinness.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis dengan pedoman Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yaitu dengan melakukan tahapan (1)
identification, (2) screening, (3) eligibility, dan (4) included, termasuk mencantumkan jumlah
manuskrip yang tidak diikutsertakan pada meta analisis karena tidak memenubhi kriteria inklusi
beserta alasan eksklusi (Moher et al, 2009).

Pencarian literatur yang digunakan di dalam penelitian ini didapatkan melalui Google
Scholar dan ScienceDirect dengan menggunakan kombinasi kata kunci ‘internalization’ ‘body
dissatisfaction’ ‘drive for thinness’, ‘sociocultural attitudes toward appearance’, ‘eating disorder’,
‘drive for muscularity’, ‘thin ideal internalization’. Artikel yang digunakan berasal dari database
ScienceDirect, Pyschnet, Springer, Willey Library, Frontiers in Psychology, dan Sage Journals.
Pencarian dilakukan pada bulan Mei 2019. Data yang diperoleh merupakan jurnal penelitian
ilmiah yang meneliti hubungan antara internalisasi bentuk tubuh ideal pada media massa dengan
drive for thinness.

Penyaringan dilakukan dengan meninjau judul penelitian dan abstrak. Jika sesuai, maka
penelitian dikumpulkan untuk penyaringan lebih lanjut. Pada akhir pencarian literatur
didapatkan 16 manuskrip yang memenuhi kriteria inklusi yaitu (1) diterbitkan pada jurmal yang
memiliki reputasi dan terindeks pada Scimago Journal and Country Rank, (2) memiliki data
statistik berupa nilai korelasi (r) antara internalisasi bentuk tubuh ideal melalui media massa dan
drive for thinness, (3) menggunakan alat ukur SATAQ-I dan EDI-DT untuk mengukur variabel
internalization dan drive for thinness meskipun bahasa yang digunakan berbeda-beda. Kriteria-
kriteria eksklusi yang ditetapkan adalah (1) menyisihkan studi berupa skripsi, tesis, dan disertasi,
demikian juga artikel singkat, review, proceeding, abstrak, potongan bab dari buku, atau ulasan
topik terkini dalam bidang psikologi dan (2) merupakan penelitian yang menggunakan metode
kualitatif maupun studi literatur deskriptif.

Dari hasil seleksi tersebut, peneliti mendapatkan total enam belas manuskrip yang terdiri
dari tiga manuskrip yang menguji validasi alat ukur, dua manuskrip penelitian eksperimental, dan
sebelas manuskrip yang lain merupakan studi korelasi, regresi, dan analisis faktor. Seluruhnya
mencantumkan nilai korelasi (r) dari kedua variabel penelitian.
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Data literatur yang didapatkan dipilah untuk dilakukan analisa lebih lanjut. Ada delapan
jenis informasi dari data yang diambil, yaitu (1) nama penulis dan tahun; (2) jumlah sampel; (3)
nilai korelasi internalisasi bentuk tubuh dengan drive for thinnesss; (4) negara dilakukannya
penelitian; (5) gender; (6) mean age; (7) skala internalisasi bentuk tubuh ideal yang digunakan;
dan (8) skala drive for thinness yang digunakan. Rangkuman informasi ditampilkan pada tabel 1.

Studi meta analisis ini menilai seberapa besar effect size correlation antara internalisasi
bentuk tubuh ideal dengan drive for thinness, menggunakan sampel heterogen,
mempertimbangkan tingkat inkonsistensi penelitian dan bias publikasi. Studi menggunakan
random effect model dengan confidence interval (CI) 95%. Pengolahan data menggunakan
software StatsDirect untuk Windows.

Inkonsistensi penelitian dilihat dari persentase 2, semakin besar persentasenya, maka
penelitian bersifat heterogen dan inkonsisten. Bias publikasi terlihat dari nilai Egger. Apabila
tidak signifikan (p < 0.05), maka tidak terdapat bias publikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap pertama, ditemukan 6,976 artikel yang muncul pada pencarian Google Scholar.
Selanjutnya, pada proses seleksi judul ditemukan 256 artikel yang meneliti kedua variabel, yaitu
internalisasi bentuk tubuh ideal dan drive for thinness. Hanya 28 diantaranya yang menggunakan
alat ukur yang sama. Dari artikel yang tersisa, 16 artikel mencantumkan nilai koefisien korelasi
dan digunakan dalam studi meta-analisis ini.

Identifikasi awal

Tidak menyertakan literatur
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Seleksi literatur berdasarkan
judul
n=6,976

yang tidak memuat variabel
penelitian (internalization
dan drive for thinness) dan
tidak terindeks pada Scimago

Seleksi literatur berdasarkan
alat ukur dan jenis
n=256

k.

1. Tidak menyertakan
literatur dengan jenis
penelitian kualitatif,
studi literatur, dan diluar
manuskrip jurnal

2. Tidak menyertakan
manuskrip dengan alat
ukur diluar SATAQ-I dan
EDI

Seleksi literatur yang Tidak menyertakan literatur
mencantumkan koefisien yang tidak mencantumkan
korelasi (r) koefisien korelasi.
n=28
Artikel yang digunakan
n=16
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Gambar 1. Alur Pemilihan Jurnal untuk Studi Meta Analisis

Uji statistik dilakukan dengan menggunakan StatsDirect. Berdasarkan meta-analisis
menggunakan 16 manuskrip yang ditemukan dan total sampel 5,042 orang, nilai [2adalah sebesar
90.1% dan Cochran Q =151.840 (P < 0.0001). Hal ini berarti penelitian-penelitian yang ditemukan
bersifat heterogen dan nilai pooled correlation yang digunakan adalah Hedges-Olkin random
effects, yaitu sebesar 0.5 (95% CI = 0.383-0.532). Nilai effect size ini berarti bahwa korelasi antara
internalisasi bentuk tubuh ideal pada media massa dengan drive for thinness berada dalam
kategori sedang (Cohen, 1988). Bias publikasi dilihat dari nilai Egger (p > 0.05), yaitu sebesar
0.357. Hasil yang tidak signifikan menunjukkan tidak adanya bias publikasi.

Correlation (Hedges-Olkin random effects) meta-analysis plot
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Gambar 2. Forest Plot

Besaran effect size berdasarkan pooled correlation Hedges-0lkin random effects, yaitu pada
angka 0.5 berarti bahwa effect size korelasi dari internalisasi dari bentuk tubuh ideal yang
ditampilkan media terhadap drive for thinness berada pada kategori medium. Hubungan yang
tidak besar ini menunjukkan bahwa internalisasi terhadap bentuk tubuh ideal bukanlah satu-
satunya faktor yang berhubungan dengan dorongan seseorang untuk menjadi kurus.

Beberapa alasan yang dapat disimpulkan dari effect size yang tidak besar ini adalah karena
(1) sampel yang masih beragam dari segi gender; (2) latar belakang budaya sampel yang
heterogen; (3) usia sampel yang rata-rata berada pada masa late adolescence dan dewasa muda;
(4) faktor-faktor internal lainnya yang berdampak pada hubungan antara internalisasi bentuk
tubuh dan drive for thinness.

Pertama, ekspektasi untuk menjadi kurus, bahkan sampai pada tahap tidak realistis
cenderung diasosiasikan kepada wanita daripada pria. Gambaran mengenai bentuk tubuh pria
lebih kepada ramping dan berotot (Vartanian, 2009). Oleh karena itu, drive for muscularity
merupakan komponen yang lebih sesuai untuk diteliti pada kalangan sampel pria. Di samping itu,
tingkat ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dan drive for thinness memang lebih tinggi di
kalangan wanita daripada pria (Vartanian, 2009). Dapat disimpulkan bahwa salah satu penyebab
effect size pada penelitian ini berada pada kategori medium adalah karena sampel yang masih
beragam antara laki-laki dan perempuan. Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa korelasi antara
internalisasi bentuk tubuh ideal dan drive for thinness pada sampel pria cenderung tidak
signifikan.
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N Kore Negara Gender Rata- Skala Skala Drive
No Studi lasi Rata Internalization  for Thinness
Usia
Knaus C. et 819 0.37 Swiss Laki-Laki 14.96 SATAQ EDI Drive for
1 al (2009) tahun (+ Internalization Thinness
0.75) General Subscale Subscale
Rodgers R. 190 0.46  Perancis Perempuan 20.70 SATAQ EDI Drive for
2 etal (2011) tahun (= Internalization Thinness
2.56) General Subscale Subscale
Warschburg 1,112 0.60  Jerman Laki-Laki 12.95 SATAQ-3 EDI-2 Drive
3 er, P. & dan tahun (+ Internalization for Thinness
Zitzmann, J. Perempuan (.8) General Subscale  Subscale
(2018)
Rodgers R.F. 147 0.33  Australia Laki-Laki 19.58 SATAQ-3 EDI Drive for
4 etal. (2009) tahun (+ Internalization Thinness
1.02) General Subscale Subscale
Swami, V. & 52 -0.01 Inggris Perempuan 23.35 SATAQ-3 EDI Drive for
5 Sxmigielska, (£3.79) Internalization Thinness
E. (2013) General Subscale Subscale
Fernandez, 172 0.65  Amerika Perempuan 22.37 SATAQ-3 EDI-3  Drive
6 S. & (+6.25) Internalization for Thinness
Pritchard, General Subscale Subscale
M. (2012)
Lovering, 474 0.42  Amerika Perempuan 30.9 SATAQ-3 EDI-2 Drive
7 M.E. et al tahun Internalization for Thinness
(2018) (£4.5) General Subscale  Subscale
Rodgers, 142 0.23 Perancis Laki-Laki 16.22 SATAQ-3 EDI Drive for
8 RF. et al tahun (+ Internalization Thinness
(2012) 1.04) General Subscale Subscale
Vartanian, 300 0.68 Amerika Perempuan 18.84 SATAQ EDI-2 Drive
9 L.R. & tahun (+ Internalization for Thinness
Hopkinson, 2.34) General Subscale Subscale
M.M. (2010)
Heinberg, 165 0.33  Amerika Perempuan 24.5 SATAQ EDI-2 Drive
10 LJ. et al tahun (+ Internalization for Thinness
(2008) 9.2) General Subscale Subscale
Pritchard, 105 0.20 Amerika Laki-Laki 19.95 SATAQ EDI Drive for
11 M. &Brooke, (+1.99) Internalization Thinness
C.(2014) General Subscale  Subscale
Vartanian, 249 0.59 Amerika Perempuan 24.8 SATAQ EDI Drive for
12 L.R.(2009) tahun Internalization Thinness
General Subscale  Subscale
Morrison, T. 216 0.58 Irlandia Perempuan 21.48 SATAQ-3 EDI-3 Drive
13  G., Sheahan, tahun (+ Internalization for Thinness
E. E. (2009) 3.05) General Subscale Subscale
Yean, C.etal. 491 0.48  Amerika Perempuan 21.23 SATAQ-3 EDI-2 Drive
14 (2013) tahun (+ Internalization for Thinness
5.56) General Subscale  Subscale
Fardouly, ]J. 276 0.61  Amerika Perempuan 22.83 SATAQ-3 EDI Drive for
15 etal (2018) tahun (+ Internalization Thinness
6.52) General Subscale Subscale
Swami, V. et 132 0.40 Inggris Perempuan 24.89 SATAQ-3 EDI-3 Drive
16 al(2012) tahun (£ Internalization for Thinness
5.93) General Subscale Subscale
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Kedua, konsep bentuk tubuh ideal yang dibentuk oleh masyarakat berbeda-beda antar
budaya. Tidak pada semua budaya bentuk tubuh yang ideal ekuivalen dengan kondisi tubuh yang
kurus. Hal ini pun dapat mempengaruhi gambaran seseorang terhadap bentuk tubuh yang ideal
dan menarik, ketidakpuasan pada bentuk tubuh, proses internalisasi, dan munculnya drive for
thinness. Pada penelitian ini, latar belakang sampel berasal dari beragam negara dan budaya. Hal
ini dapat menjadi faktor yang mempengaruhi besarnya effect size.

Ketiga, masa remaja dikatakan sebagai masa yang paling rentan terhadap munculnya gejala
eating disorder, termasuk di dalamnya drive for thinness. Masa remaja merupakan peralihan dari
masa kanak-kanak dan terjadi berbagai perubahan, seperti fisik, psikologis, dan kognitif. Masa ini
juga merupakan periode yang paling rentan terhadap timbulnya eating disorder karena perubahan
fisik yang dialami remaja membuatnya semakin memperhatikan bentuk dan ukuran tubuhnya.
Tekanan sosial untuk mejadi kurus dan keinginan remaja untuk diterima di dalam lingkungan
sosialnya menyebabkan kekhawatiran yang besar dan bisa menyebabkannya mengalami eating
disorder. Sementara, sebagian besar sampel pada 16 jurnal yang digunakan merupakan mahasiswa
yang sudah berada pada fase late adolescence atau dewasa muda.

Keempat, terdapat faktor internal lainnya pada individu yang dapat mempengaruhi
internalisasi terhadap bentuk tubuh ideal sehingga akhirnya berdampak pada perilaku eating
disorder yang terbentuk. Tidak semua orang menginternalisasi konsep bentuk tubuh ideal yang
ada di masyarakat pada tingkat yang sama. Rendahnya konsep diri, ditambah dengan
kecenderungan untuk conform menyebabkan wanita lebih cenderung menginternalisasi
gambaran bentuk tubuh yang dibentuk oleh masyarakat (Vartanian, 2009).

SIMPULAN

Hasil meta analisis menunjukkan bahwa tidak ada bias publikasi sehingga data dapat
dikatakan valid dan tidak terjadi bias pada hasil penelitian. Heterogenitas data tinggi disebabkan
oleh sampel yang beragam dari segi gender dan latar belakang budaya. Oleh karena itu, nilai effect
size yang diambil adalah berdasarkan pooled correlation Hedges-Olkin random effects sebesar 0.5
dan berada pada kategori sedang.

Effect size internalisasi bentuk tubuh ideal dan drive for thinness yang berada pada kategori
sedang berarti bahwa peningkatan internalisasi individu terhadap bentuk tubuh ideal yang
disajikan media massa berpengaruh pada naiknya tendensi drive for thinness, namun bukanlah
faktor utama dan satu-satunya yang memengaruhi drive for thinness. Faktor internal lainnya
seperti konsep diri dan conformity juga dapat dipertimbangkan sebagai variabel-variabel yang
memengaruhi tendensi drive for thinness. Usia sampel penelitian yang kebanyakan sudah berada
pada fase late adolescence atau dewasa muda pun dapat menjadi faktor yang juga berkontribusi
terhadap angka effect size yang tergolong sedang karena berbeda dengan remaja yang cenderung
lebih rentan terhadap tekanan sosial mengenai bentuk tubuh dan gangguan makan, pada usia late
adolescence, individu cenderung memiliki identitas diri yang lebih matang.

Rekomendasi terhadap riset ke depan adalah (1) riset dapat dilakukan pada sampel dengan
gender yang sama; (2) riset dengan menggunakan faktor internal lain yang dapat berpengaruh
pada internalisasi dan perilaku drive for thinness; (3) riset dilakukan pada sampel dengan usia
remaja awal karena dikatakan bahwa masa remaja merupakan fase yang paling rentan terhadap
perilaku eating disorder dan drive for thinness; dan (4) riset dilakukan dengan jumlah sampel yang
lebih besar sehingga bisa lebih mewakili populasi yang ada.
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